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Obwis di  Gunungkidul Masih Tutup 

Pengelola Obwis Berharap Wisata Kembali Dibuka
WONOSARI (KR) -

Pengelola Objek Wisata

(obwis)  Ngingrong, Mulo,

Wonosari  Oktiawan

Setiya Budi berharap des-

tinasi wisata akan lebih

cepat untuk dibuka. Ka-

rena sudah melaksanakan

prokes dan kerja sama de-

ngan pemkab dalam

pelaksanaan vaksinasi

dan persiapan. Ketika

wisata dibuka nantinya

wisatawan juga harus

memenuhi persyaratan di

antaranya sudah men-

jalani vaksinasi maupun

menerapkan prokes. 

”Sebagai pengelola hara-

pannya obwis kembali

dibuka, karena sudah tu-

tup dalam jangka waktu

cukup lama,” kata Okti-

awan, Selasa (7/9).

Diungkapkan, upaya pe-

ngelola dalam memper-

siapkan dibuka kembali

sudah matang. Mulai dari

penyiapan tempat cuci ta-

ngan, alat ukur suhu dan

sesuai aturan protokol ke-

sehatan. Sehingga obwis

ini sudah siap untuk kem-

bali dibuka. Turunnya lev-

el Pemberlakuan Pemba-

tasan Kegiatan Masyara-

kat (PPKM) DIY diharap-

kan dapat diikuti dengan

dibukanya obwis di Gu-

nungkidul.  ”Kesiapan un-

tuk dibuka kembali sudah

secara maksimal. Bekerja-

sama dengan pemerintah

daerah, dinas pariwisata

dan pihak terkait,”

ujarnya. 

Sementara itu, Sekre-

taris Dinas Pariwisata

(Dispar) Gunungkidul Ha-

ri Sukmono menuturkan,

berdasarkan instruksi

Mendagri obwis level 3

masih tutup. Termasuk di

Gunungkidul. Seluruh ob-

wis di Gunungkidul masih

tutup sesuai instruksi

Mendagri.  

Namun demikian guna

mempersiapkan jika nanti

boleh dibuka sudah di-

lakukan tahapan. Mulai

dari mendorong pelaku

pariwisata dan masyara-

kat destinasi untuk meng-

ikuti vaksinasi Covid-19.  
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Sekretaris Dinas Pariwi-

sata Gunungkidul Harry

Sukmono menyatakan,

hingga saat ini pihaknya

belum mengetahui kapan

kawasan obwis diizinkan

untuk dibuka melayani

wisatawan. "Kami masih

menunggu kebijakan Ke-

menparekraf tentang pe-

ngelolaan obwis selama

pandemi Covid-19 ini,"

katanya, Selasa (7/9). 

Terkait dengan kebijakan

itu pihaknya kini masih me-

nunggu  informasi dari  Ke-

menparekraf mengenai hal

tersebut. Jika mengacu dari

instruksi Mendagri tentang

perpanjangan PPKM, un-

tuk wilayah Level 3 kepu-

tusan dibukanya obwis me-

mang tergantung  dari

Kemenparekraf. PPKM lev-

el 3 diatur oleh Kemen-

parekraf dan semua sedang

berproses.Sambil menung-

gu kebijakan itu,  untuk se-

mentara kita masih tutup,"

imbuhnya.  

Dijelaskannya, jika men-

gacu instruksi mendagri,

nantinya Destinasi wisata

boleh melakukan uji coba

buka. Maka harus mema-

tuhi protokol kesehatan

dari Kemenparekraf. Selain

itu wajib menggunakan ap-

likasi PeduliLindungi un-

tuk melakukan skrening

terhadap semua pengun-

jung dan pegawai.

Dijelaskan, dalam peratu-

ran anak yang usianya  ku-

rang dari 12 tahun dilarang

memasuki kawasan wisata

yang akan dilakukan pada

masa  uji coba. Pihaknya

berharap para pelaku wisa-

ta dan wisatawan untuk

bersabar menunggu kepu-

tusan tersebut. "Semoga se-

cepatnya memperoleh ke-

pastian dan intinya kami

siap mengawal dan mema-

tuhi ketentuan pemerin-

tah," ucapnya.

Sebelumnya, pemerintah

kembali memutuskan un-

tuk memperpanjang Pem-

berlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM)

Level 2-4 di Jawa dan Bali

sampai 13 September 2021

mendatang. Keputusan itu

disampaikan Menteri Koor-

dinator Bidang Kemariti-

man dan Investasi (Menko-

marves) Luhut Binsar

Pandjaitan, Senin (6/9).

Dalam pernyataan terse-

but, Menkomarves juga me-

ngatakan bahwa 20 tempat

wisata di daerah PPKM

Level 3 akan dilakukan uji-

coba pembukaan. Uji coba

pembukaan itu akan di-

lakukan dengan penerapan

protokol kesehatan yang ke-

tat dan implementasi plat-

form PeduliLIndungi. 
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WONOSARI (KR) - Dinas Pariwisata

Kabupaten Gunungkidul  masih menunggu

kebijakan  Kementerian Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif (Kemenparekraf) terkait dengan

obwis yang boleh dibuka. 

RABU PAHING,  8 SEPTEMBER 2021

(30 SURA 1955)

PTM SMP Siap Dilaksanakan 
WATES (KR) - Pembelajaran Tatap

Muka (PTM) di Kabupaten Kulonprogo siap

dilaksanakan, sebab lebih dari 80 persen

dari total 15 ribu pelajar tingkat Sekolah

Menengah Pertama (SMP) sudah divaksin,

serta gurunya lebih dari 90 persen telah di-

vaksin pula. Diungkapkan Kepala Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olahraga (Disdik-

pora) Kulonprogo Arif Prastowo SSos MSi, 

dilihat cari capaian vaksinasi siswa SMP,

Kulonprogo siap melakukan PTM.

"Persiapan dengan protokol kesehatan

(prokes), simulasi uji coba PTM, semua

SMP sudah siap untuk PTM dengan prokes

yang ketat," ujar Arif, Selasa (7/9).

Meski demikian, lanjut Arif, pihaknya

masih akan mengevaluasi kembali pelak-

sanaan PTM di Taman Kanak-kanak (TK)

dan Sekolah Dasar (SD) karena mereka

belum mendapat vaksin. Selain itu, Disdik-

pora belum tahu pula, apakah semua orang

tua siswa sudah divaksin atau belum.

"Prokes di tingkat TK dan SD hingga gu-

ru sudah siap PTM, namun kami memper-

timbangkan anak-anak TK dan SD belum

divaksin, apakah nanti bisa melaksanakan

PTM secara terbatas. Kami akan pelajari

dan cermati lagi mekanisme PTM tingkat

TK dan SD," ujar Arif.

Mayoritas sekolah di Kulonprogo, menu-

rut Wabup Fajar Gegana, sudah siap de-

ngan sarana prasarana dan model pembe-

lajaran yang aman dari penularan Covid-

19. "Pelaksanaan PTM tinggal menunggu

keputusan pemerintah pusat saja. Pemkab

sudah memenuhi berbagai kesiapan untuk

menggelar belajar tatap muka di tengah

pandemi Covid-19," ucap Fajar Gegana.

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam

Negeri (Imendagri), kata Fajar, ada perihal

persiapan PTM, vaksinasi harus menyasar

pelajar. Pemkab sudah pula menyiapkan

prokes dalam PTM dan Disdikpora sudah

simulasi uji coba PTM. "Kemungkinan bila

ada penurunan level, akan diberlakukan

PTM. Kami saat ini tetap mempersiapkan-

nya, bersamaan percepatan vaksinasi bagi

pelajar," imbuh Fajar. (Wid)-f

KR-Wonosari

Pantai Saptosari, Gunungkidul masih  sepi wisa-

tawan.

BERCAMPUR SAMPAH RUMAH TANGGA

Limbah Masker Melimpah di TPA Banyuroto
WATES (KR) - Limbah

masker menambah pekerja-

an penanganan sampah

rumah tangga di Tempat

Pembuangan Akhir (TPA)

Banyuroto. Sebagian besar

rumah tangga pada masa

pandemi Covid-19 masih

mencampur limbah masker

menjadi satu dengan jenis

sampah lainnya.

Pelaksana tugas (Plt) Ke-

pala Unit Pelaksana Teknis

Pengolahan Air Limbah

(PAL) dan Pertamanan,

Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan Kawasan Pe-

mukiman (PUPKP) Kulon-

progo, Budi Purwanta me-

ngakui di TPA Banyuroto

banyak menjumpai limbah

masker dari rumah tangga.

”Petugas TPA melakukan

penanganan khusus, lim-

bah masker yang jelas ber-

asal dari sampah rumah

tangga. Setelah melalui pro-

ses pemilahan, langsung

melakukan landfill atau

penimbunan dengan ta-

nah,” ujar Budi Purwanto.

Limbah masker yang di-

gunakan untuk orang sakit

dan isoman, katanya pena-

nganan diintegrasikan de-

ngan pengolahan limbah

medis di rumah sakit. Ada-

pun limbah masker yang

dibuang di TPI Banyuroto

yang digunakan orang se-

hat.

Menurutnya, member-

lakukan penanganan khu-

sus untuk mencegah

potensi penularan virus

dan mengurangi potensi

penyalahgunaan limbah

masker. Sistem penimbun-

an tanah, melewati tahap-

an mesin pemilah dan

mesin pencacah.

Informasi yang berhasil

dihimpun di TPA Banyu-

roto terdapat sebanyak 23

petugas, setiap hari be-

kerja menangani pengola-

han sampah berasal dari

wilayah Kulonprogo. Ma-

sing-masing bekerja diba-

gian operator alat berat,

penimbangan, pemilahan

sampah dan pengolahan

pupuk kompos.
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KR-Agussutata

Petugas kebersihan TPA Banyuroto yang melakukan

pemilahan sampah. 

ANGKA TERENDAH TAMBAH 16 ORANG

Vaksinasi Tembus 51,98 Persen

WONOSARI (KR) -

Percepatan vaksinasi masal

yang dilakukan Pemerintah

Kabupaten (Pengkab)

Gunungkidul berdasarkan

data sampai Sabtu (4/9) un-

tuk vaksinasi 1 sudah tem-

bus 51,98 persen. Sasaran

penduduk yang akan di-

vaksin minimal 70 persen

atau 542.226 orang, sampai

tanggal tersebut sudah ter-

vaksin 1 sebanyak 281.583

orang. Percepatan vaksi-

nasi ini tidak hanya di-

lakukan jajaran Dinas Ke-

sehatan, tetapi juga dibantu

pihak lain, seperti Komando

Distrik Militer (Kodim)

0730, Polres, Komite Nasio-

nal Pemuda Indonesia (KN-

PI), partai politik, organisa-

si kemasyarakatan (Ormas)

pengusaha pariwisata dan

pihak-pihak lain.  

”Vaksinasi di kalangan

siswa salah satu cara mela-

kukan percepatan vaksinasi

massal, selain  untuk per-

siapan jika akan diber-

lakukan  kegiatan pelajaran

tatap muka (PTM),î kata

Kepala Bidang Informasi

dan Komunikasi Publik

(IKP) Dinas Informasi dan

Komunikasi (Kominfo)

Gunungkidul Supriyanto

SE MT, Selasa (7/9).

Serbuan vaksin ke seko-

lah ini terlihat pada capaian

target pada kelompok usia

remaja cukup tinggi. Dari

sasaran sebanyak 59.143

orang, vaksin 1 sudah terca-

pai 36.662 orang atau 61,99

persen, menempati pering-

kat ke dua setelah tenaga

kesehatan sebanyak 3.518

orang atau 116,26 persen

dari sasaran. Sementara

untuk vaksin 2 capaiannya

baru 15,83 persen atau

85.861 orang. (Ewi)-f

KR-Endar Widodo

Antrean vaksinasi massal di SMAN 1 Karangmojo

Wilayah Pegunungan Perlu Proker Inovatif
SAMIGALUH (KR) -

Bupati Kulonprogo Drs

Sutedjo mengapresiasi kegi-

atan Dinas Pariwisata

(Dispar) setempat. Struktur

geografis kabupaten yang

lengkap berupa pantai

membentang sejauh 24 kilo-

meter, dataran rendah dan

wilayah pegunungan me-

mang membutuhkan pro-

gram kerja (Proker) yang

inovatif. 

Dengan program yang

bisa membangkitkan eko-

nomi rakyat baik melalui

pengembangan pariwisata,

ekonomi kreatif dan budaya

maka kondisi perekonomi-

an para pelaku wisata bisa

bangkit khususnya pas-

capandemi Covid-19.

”Banyak relief bumi yang

kita nikmati sebagai

nikmat Tuhan Yang Maha

Kuasa harus kita daya gu-

nakan sebaik-baiknya," ka-

ta bupati saat meresmikan

karya seni instalasi di objek

wisata (Obwis) Kebun Teh

Nglinggo dan  Gunung

Kendil Kapanewon Sami-

galuh, Minggu (5/9). 

Bupati minta masyarakat

menjaga dan merawat

potensi objek-objek wisata,

sehingga dapat di daya gu-

nakan untuk kepentingan

kesejahteraan masyarakat.

Ketua Ikatan Keluarga

Alumni Akademi Kepolisian

Batalyon Patriatama 1995

(IKATAMA ‘95) Kombes Pol

Yulianto mengatakan, pi-

haknya berpartisipasi

mengikuti kegiatan terse-

but berupa pembagian sem-

bako dan buku tulis bagi

para pelajar sekitar lokasi

wisata.

Kepala Dispar Kulon-

progo, Joko Mursito meng-

ungkapkan, karya seni in-

stalasi yang diresmikan

merupakan hasil karya sen-

iman-seniman Kulonprogo

yang di kuratori Samsuli

Nugroho. Adapun karya

seni instalasi yang diresmi-

kan di pintu masuk Kebun

Teh Nglinggo berupa pa-

tung Tarian Lengger Sina-

mun Ing Samudana Karya

Dwi Suyanto sedangkan di

Obwis Gunung Kendil

patung Hyang Batara Guru

karya Agung Marwan

Nugroho.

”Kegiatan ini untuk

menggerakkan seniman

yang terdampak pandemi,

sehingga mereka kita ger-

akkan untuk berkarya,

berinovatif, kreatif dan pro-

duktif. Kegiatan ini berori-

entasi membersamai dan

menggerakkan masyarakat

dalam mempersiapkan diri

di masa PPKM tanpa harus

melanggar prokes," jelas

Joko menambahkan Dispar

mengadakan lomba potensi

Desa Wisata dengan esensi

simulasi penerapan prokes

dan CHSE bagi 14 desa

wisata di Kulonprogo.
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KR-Asrul Sani

Karya Seni Instalasi diresmikan Bupati Sutedjo.


